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Masa remaja adalah suatu masa terjadinya perubahan yang pesat, baik pada 
fisik maupun psikis. Pada masa ini remaja dituntut untuk menyesuaikan dengan 
perubahan tersebut, sekaligus menghadapi tuntutan dari lingkungannya untuk 
menjadi sosok yang mulai bertanggung jawab pada dirinya sendiri. Karena banyak 
tuntutan inilah remaja, kerap tidak siap, dan kemudian malah terlibat dengan 
kenakalan. Kenakalan Remaja disebabkan banyak faktor, seperti Kualitas 
Hubungan dengan Orang Tua dan Kecerdasan Emosi. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMK Negeri 1 Pujon, Kabupaten Malang untuk mengetahui pengaruh 
Kecerdasan Emosi dan Kualitas Hubungan dengan Orang Tua, terhadap 
Kenakalan Remaja. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah pengaruh 
antara Kualitas Hubungan dengan Orang Tua dengan  Kenakalan 
Remaja.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Variabel kecerdasan emosi menggunakan teori kecerdasan emosi milik Peter 
Salovey dan John Mayer, variabel kualitas hubungan dengan orang tua 
menggunakan teori kelekatan John Bowlby dan Mary Ainsworth, sedangkan 
variabel kenakalan remaja menggunakan teori Delbert Elliot dan Suzzane Ageton, 
yang dilengkapi dengan teori Willis Sofyan tentang kenakalan remaja.  

 Subjek penelitian berjumlah 164 responden dengan menggunakan purposive 
random sampling. Pengambilan data menggunakan dua skala berbentuk Likert, 
yaitu Schutte Self report Emotional Intelligence (SSEI) dan Parental Attachment 
Questionanaire (PAQ). Serta satu skala berbentuk Guttman, yaitu Self Report 
Delinquency (SRD), juga dilengkapi dengan metode dokumentasi dan observasi. 
Analisa data penelitian ini menggunakan teknik analisa regresi berganda.  

Dari hasil analisa ditemukan bahwa ada pegaruh secara simultan dari 
kecerdasan emosi dan kualitas hubungan dengan orang tua yang cukup kuat 
terhadap kenakalan remaja, tetapi secara parsial kualitas hubungan dengan orang 
tua jauh lebih kuat dibanding kecerdasan emosi dalam mempengaruh kenakalan 
remaja. 

 


